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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Upaya BNNP DIY dalam melakukan pencegahan dan penanggulangan  

peredaran gelap narkotika terdiri dari upaya preventif dan upaya represif. 

a. Upaya preventif meliputi : 

1) Melakukan giat preventif melalui pembinaan dan penyuluhan. 

2) Melakukan langkah-langkah atau upaya penyuluhan bersama instansi 

terkait. 

3) Melakukan pendekatan terhadap masyarakat dan orang-orang yang 

rawan menjadi sasaran peredaran gelap narkotika. 

4) Melakukan penyebarluasan informasi mengenai bahaya dari 

penyalahgunaan narkotika 

b. Upaya represif meliputi : 

1) Giat represif BNNP DIY melalui upaya pencarian informasi 

peredaran gelap narkotika. 

2) Melakukan penggeledahan dalam rangka pencegahan dan 

penanggulangan peredaran gelap narkotika. 

3) Melakukan razia secara periodik melalui agen-agen yang ditunjuk 

BNNP DIY. 
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2. Kendala yang dihadapi BNNP DIY dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan peredaran gelap narkotika di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu: 

a. Minimnya informasi dari masyarakat tentang peredaran gelap narkotika 

yang ada di lingkungannya kare alasan takut menjadi sasaran sindikat 

peredaran gelap narkotika 

b. Jaringan narkotika merupakan jaringan yang spesifik dan unik, kejahatan 

yang ada di situ agak berbeda dengan kejahatan konfensional lainnya, jadi 

jaringan narkotika ini merupakan jaringan yang terputus. 

c. Anggaran yang terbatas sedangkan peredaran gelap narkotika bisa lintas 

provinsi bahkan lintas negara. 

B. Saran 

1. Upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap peredaran gelap narkotika 

perlu dilakukan secara komprehensif dan multidimensinal dengan melibatkan 

berbagai pihak yang tekait, baik pemerintah maupun masyarakat. Pentingnya 

informasi dari masyarakat dapat membantu pengendalian peredaran gelap 

narkotika tersebut, serta berusaha menghilangkan pandangan bahwa masalah 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika bukn hanya masalah 

pemerintah saja, tetapi merupakan masalah yang harus ditanggulangi bersama. 

2. Pemerintah perlu melakukan upaya secara terpadu dari semua instansi, baik 

departemen maupun non departemen, perlu memiliki komitmen yang sama, 

serta melakukan upaya secara konsisten dan sungguh-sungguh. Pencegahan 

dan penanggulangan terhadap peredaran gelap narkotika dilakukan dengan 
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membangun upaya pencegahan yang berbasis masyarakat, termasuk di 

dalamnya melalui jalur pendidikan sekolah maupun luar sekolah, dengan 

menggugah dan mendorong kesadaran, kepedulian dan keaktifan masyarakat. 
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